
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ketatnya persaingan di dunia bisnis baik berupa barang atau jasa menuntut 

para produsen untuk berpikir lebih kreatif dalam menjalankan bisnisnya. 

Komunikasi merupakan salah satu sarananya. Menetapkan strategi komunikasi 

yang tepat dalam menjalankan bisnis dapat membuat masyarakat mengetahui, 

mengenal, tertarik, dan akhirnya menggunakan produk barang atau jasa tersebut. 

Banyaknya produk sejenis yang ditawarkan oleh produsen kepada 

masyarakat membuat mereka menjadi semakin selektif sebelum menentukan 

produk mana yang akan mereka gunakan. Maka dari itu, produsen harus bisa 

memenangkan hati para konsumen dengan meyakinkan bahwa produknya lah 

yang terbaik dibanding dengan produk sejenis lainnya. Produsen harus 

memberikan keterangan atau informasi mengenai produknya dengan baik agar 

pada tahap awal ini konsumen pun bisa mengetahui keberadaan produk tersebut 

dan mengenalnya. Salah satu cara agar masyarakat mengetahui dan mengenal 

produk yang ditawarkan produsen adalah dengan cara beriklan.  

Menurut Shimp (2003:9) Iklan adalah suatu bentuk komunikasi direct-to-

consumer yang bersifat non personal dan didanai oleh perusahaan bisnis, 

organisasi nirlaba, atau individu yang diidentifikasikan dengan cara pesan iklan. 
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Pihak pemberi dana tersebut berharap untuk menginformasikan atau membujuk 

para anggota dari khalayak tertentu. Beriklan merupakan cara yang efektif untuk 

melakukan promosi. Suatu produk yang beriklan akan sangat mudah untuk diingat 

oleh masyarakat hingga mungkin pada tahap membeli. Konsumen mungkin 

berada dalam satu dari enam tahap kesiapan membeli. Tahap-tahap yang biasa 

dilalui oleh konsumen untuk melakukan pembelian, meliputi kesadaran, 

pengetahuan, rasa suka, preferensi, keyakinan, dan pembelian (Kotler & 

Armstrong, 2008:124). 

Adapun beberapa jenis media yang digunakan untuk beriklan, salah 

satunya adalah media televisi. Di Indonesia, masih banyak masyarakat yang 

mayoritas menonton televisi sehingga tidak salah jika produsen beriklan melalui 

media televisi agar iklan tersebut memiliki peluang untuk dilihat oleh masyarakat. 

Televisi merupakan media audio visual, sehingga memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi dan membangun persepsi khalayak saat melihat dan 

mendengarkan iklan tersebut di televisi. Televisi memiliki tiga karakteristik, yaitu 

audio-visual, berpikir dalam gambar, dan pengoperasian yang lebih kompleks 

(Ardianto, 2004:129-130). 

Menurut Widyatama (2007:79), bentuk-bentuk iklan televisi cukup 

bervariasi. Beragam cara dilakukan dalam beriklan agar kemasan iklan tersebut 

bisa menarik perhatian khalayak. Saat beriklan pasti akan ada pesan mengenai 

informasi produk yang akan disampaikan kepada khalayak sasaran agar mereka 

yakin bahwa produk yang ditawarkan produsen adalah produk yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Tidak hanya sekedar meyakinkan dengan pesan dalam bentuk 
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kata-kata, tapi juga dibutuhkannya seseorang yang benar-benar bisa dipercaya 

ketika menyampaikan pesan tersebut. Peran endorser dalam iklan bisa membantu 

untuk menyampaikan pesan akan produk. Endorser bisa berasal dari kalangan 

selebriti dan non selebriti. Alasan menggunakan selebriti sebagai bintang iklan 

karena dipercaya dapat meningkatkan attention saat stimulus di ekspose dan 

proses recall saat konsumen mengasosiasikan dengan jaringan semantik dalam 

memori (Ohanian dalam Ishak, 2008:72). 

Produsen harus tepat saat memilih seseorang sebagai endorser untuk 

mengiklankan produknya agar pesan yang disampaikan dalam iklan bisa diterima 

khalayak sasaran dan di persepsikan dibenak mereka sesuai dengan yang 

diharapkan produsen. Dengan begitu, akan banyak khalayak yang sadar terhadap 

produk. Pemilihan seorang endorser untuk menyampaikan pesan sebuah iklan 

bisa dipertimbangkan berdasarkan kredibilitas.  

Avery dalam Ishak (2008:73), endorser yang kredibel dapat menghasilkan 

perubahan yang positif, mendorong perubahan perilaku, meningkatkan 

kemampuan iklan untuk mempengaruhi audiens, dan mengurangi terjadinya 

counter arguments. 

Kegiatan untuk meningkatkan suatu brand image produk didukung oleh 

seseorang yang memiliki kredibilitas. Karena kredibilitas yang dimiliki oleh 

seorang endorser juga menjadikannya sebagai cerminan saat mewakili produk 

yang diiklankan. Secara umum, konsumen mungkin mengetahui dan menyukai 

suatu produk atau merek karena pada dasarnya mereka melihat dan menyukai 

selebriti yang berpartisipasi dalam mengiklankan produk tersebut. Bukan tanpa 
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alasan jika suatu produk yang diiklankan dibintangi oleh seorang selebriti lebih 

melekat dibenak masyarakat dari pada iklan tersebut dilakukan oleh orang biasa. 

Alasannya karena sebagai selebriti tidak dipungkiri pasti memiliki penggemar 

yang sangat menyukainya disamping ada juga yang membencinya. Berdasarkan 

alasan tersebut maka selebriti akan mudah untuk mempengaruhi persepsi dan 

perilaku khalayak terhadap brand yang diiklankannya. Saat khalayak 

mempersepsikan seorang selebriti endorser tersebut secara positif, maka 

diharapkan pula brand image pada produk yang diiklan sang endorser menjadi 

positif juga di benak khalayak. Konsumen yang memiliki citra positif terhadap 

suatu produk akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian (Setiadi, 

2003:180). 

Tingkat kepopularitasan seorang selebriti juga menjadi pertimbangan 

untuk dipilihnya ia menjadi seorang endorser dengan permasalahan apakah 

selebriti yang dipilih dapat mewakili karakter produk yang sedang diiklankan 

(Royan, 2004:7).  

Di Indonesia sendiri saat ini tengah maraknya demam Kpop (Korean pop). 

Hal ini pun menjadikan popularitas selebriti dari negeri ginseng tersebut ikut 

meningkat di tanah air. Salah satunya yang kita ketahui adalah popularitas seorang 

Lee Minho sebagai selebriti asal Korea Selatan tidak diragukan lagi. Seperti yang 

dilansir dari detik.com bahkan popularitas yang dicapainya tidak hanya sekedar di 

negaranya sendiri, tapi di beberapa negara lainnya seperti di Indonesia. Produsen 

kopi putih pertama di Indonesia, yaitu Luwak White Koffie pun tidak menyia-

nyiakan kesempatan ini, mereka  menggandeng Lee Minho sebagai selebriti 
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endorser dalam iklan terbarunya. PT. Java Prima Abadi selaku pihak manajemen 

Luwak White Koffie mengungkapkan alasan dibalik pemilihan Lee Minho 

sebagai endorser mereka. PT. Java Prima Abadi berharap tidak hanya bisa 

mempromosikan Luwak White Koffie di dalam negeri saja, namun dapat 

menjangkau pasar ekspor. PT. Java Prima Abadi ingin memperkenalkan kopi asli 

Indonesia yang berkualitas tinggi dan berdaya saing ke dunia internasional 

(https://m.detik.com). 

Berdasarkan penyajian  iklan menggunakan endorser dalam iklan Luwak 

White Koffie, peneliti ingin mengetahui bagaimana dampak brand image produk 

dari iklan TVC Luwak White Koffie ketika menggunakan Lee Minho sebagai 

endorser-nya. 

Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan mengapa 

peneliti tertarik untuk meneliti iklan TVC yang dilakukan oleh produsen Luwak 

White Koffie karena peneliti ingin mengetahui hubungan kredibilitas endorser 

Lee Minho pada iklan TVC Luwak White Koffie terhadap khalayak sasaran, 

bagaimana iklan dengan menggunakan endorser bisa meningkatkan brand image 

dan memperpanjang masa produk. Ketika menggunakan Lee Minho sebagai 

endorser dengan statusnya yang merupakan seorang aktor asal Korea Selatan 

yang juga terkenal di berbagai negara lainnya di Asia melalui beberapa drama 

yang dibintanginya dapat mengangkat brand image (citra merek) Luwak White 

Koffie. 

Alasan peneliti memilih Komunitas Korean Club Hangari di Jakarta 

sebagai subjek penelitian karena lokasi yang mudah di jangkau oleh peneliti, 

https://m.detik.com/
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untuk menghemat biaya dan efisiensi waktu. Selain itu, yang menjadikan alasan 

lainnya adalah bahwa penggunaan Lee Minho sebagai endorser Luwak White 

Koffie berdasarkan popularitas Kpop di Indonesia dan anggota dari Korean Club 

Hangari sendiri merupakan orang-orang yang menyukai Korea baik dari segi 

musik, budaya, maupun selebritinya. 

Peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian terhadap iklan TVC 

Luwak White Koffie versi Lee Minho. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk memahami dan membahas dalam bentuk penelitian dengan judul 

“Hubungan Kredibilitas Endorser Pada Iklan TVC Luwak White Koffie Versi 

Lee Minho Terhadap Brand Image Produk Bagi Komunitas Korean Club Hangari 

Di Jakarta” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran yang telah diuraikan diatas, maka peneliti telah 

menentukan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana hubungan 

kredibilitas endorser iklan TVC Luwak White Koffie versi Lee Minho terhadap 

brand image produk bagi komunitas Korean Club Hangari di Jakarta?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui kredibilitas yang dimiliki oleh Lee Minho dalam iklan 

TVC. 
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2. Untuk mengetahui brand image produk Luwak White Koffie dalam iklan 

TVC. 

3. Untuk mengetahui hubungan kredibilitas Lee Minho dengan brand image 

produk Luwak White Koffie dalam iklan TVC. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan 

manfaat secara praktis, berikut penjabarannya: 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan pada 

perkembangan ilmu dibidang marketing communication. 

2. Penelitian ini juga bertujuan untuk menambah informasi tentang 

hubungan kredibilitas endorser dengan brand image produk. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

bagi peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian yang sama 

dengan penelitian yang sudah ada.  

2. Dapat menjadi masukan bagi para praktisi pemasaran mengenai 

hubungan kredibilitas sebagai endorser terhadap brand image produk. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

Berikut adalah penjabaran lengkap mengenai sistematika penulisan 

penelitian yang diuraikan secara kuantitatif, yaitu : 

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan yang menjabarkan secara singkat kerangka laporan 

penelitian yang akan diteliti. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian mengenai tinjauan kepustakaan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diangkat, 

operasional variabel dan kerangka pemikiran. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan metode dan desain penelitian yang digunakan 

oleh peneliti, unit analisis, reliabilitas dan validitas, serta analisis 

data yang digunakan peneliti dalam penelitian.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasannya. 
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BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan dan juga disertai saran agar penelitian ini dapat lebih 

sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


